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Asuransi atau pertanggungan adalah sejenis perjanjian dan ikrar antara dua orang baik ia
sebagai pribadi (personal) atau mewakili lembaga (korporate) yang mana seorang atau

lembaga penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu
premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau

kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu
.peristiwa yang tak tertentu

Asuransi memiliki ragam jenis yang dalam pandangan Islam, seluruh bagiannya adalah sah
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang diatur dalam syari

Dalam fikih, kita berhadapan hal-hal yang memiliki bentuk perjanjian asuransi, di antaranya
adalah dhimân jarirah[1] yaitu sebuah perjanjian yang dulu disepakati pada masa jahiliyah dan

.kemudian diakui (diterima) secara resmi oleh Islam

Pada hakikatnya akad dhimân jarirah adalah sejenis asuransi atau pertanggungan. Namun
pada satu dimensi, masing-masing pihak, dalam beberapa kondisi tertentu, menanggung
kerugian satu sama lain dan sebagai imbalan dari perjanjian ini, dalam beberapa kondisi

[tertentu, masing-masing mewarisi dari yang lain.[2

Pada masa kini yaitu masa industri, terjadinya pelbagai kecelakaan, peristiwa, bahaya dan
kerisauan dalam aktivitas-aktivitas niaga, pekerjaan dan lain sebagainya, dengan

memperhatikan pelbagai aturan dan hukum Islam, pelbagai jenis kekuatiran ini harus
dihilangkan dan terkadang disebabkan oleh kebakaran toko atau rumah, tenggelamnya kapal

niaga yang berpotensi menimbulkan kerugian besar bagi manusia. Karena itu, dengan
.membuat program tertentu seluruh kerugian yang diderita harus diberikan kompensasi

Definisi Asuransi

Asuransi atau pertanggungan adalah sejenis perjanjian dan ikrar antara dua orang baik ia
sebagai pribadi (personal) atau mewakili lembaga (korporate) yang mana seorang atau

lembaga penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu
premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau



kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu
.peristiwa yang tak tertentu

Dalam asuransi terdapat dua pihak yang bertransaksi. Ada pihak tertanggung (insured) dan
ada pihak penanggung (insure). Bayaran yang diserahkan oleh pihak tertanggung kepada pihak

[penanggung disebut sebagai polis atau premi.[3

Asuransi terdiri dari beragam jenis; seperti asuransi umur, asuransi kesehatan dan pengobatan,
asuransi kecelakaan, asuransi pengangguran dan asuransi pihak ketiga. Dan tidak terdapat

[perbedaan hukum dalam pelbagai bentuk asuransi ini.[4

Hukum Syariat Asuransi

Para Marja Agung Taklid dalam hal ini berkata, “Meski asuransi merupakan sebuah perjanjian
mandiri namun dapat diimplementasikan dalam bentuk perjanjian-perjanjian lainnya seperti

sulh (rekonsiliasi). Perjanjian ini termasuk sebagai akad lâzim (mengikat) dan tidak dapat
[dibatalkan kecuali dengan kerelaan dua belah pihak.[5

Seluruh bagian asuransi ini sah apabila syarat-syaratnya dijalankan[6] termasuk asuransi usia
atau asuransi barang-barang niaga atau asuransi bangunan atau asuransi kapal, asuransi
pesawat atau asuransi pegawai negeri atau yayasan, atau asuransi warga kota dan warga

[desa.[7

Syarat-syarat Asuransi

Dalam asuransi di samping syarat-syarat yang mengemuka pada akad-akad lainnya seperti
syarat baligh, berakal, ikhtiar dan selainnya, terdapat syarat-syarat standar lainnya

:sebagaimana berikut

Menentukan obyek-obyek yang diasuransikan; artinya siapa atau apa yang dijadikan sebagai
obyek asuransi. Menentukan pihak yang bertransaksi dalam perjanjian asuransi apakah

mewakili pribadi, lembaga atau pemerintah. Menentukan premi yang harus dibayar.
Menentukan cicilan premi dan waktu pembayarannya. Menentukan masa asuransi.

Menentukan pelbagai kecelakaan yang menimbulkan kerugian seperti kebakaran, tenggelam,
pencurian, kematian atau sakit. Namun seluruh hal yang diperkirakan dapat menimbulkan

[kerugian dijadikan sebagai hal-hal yang menimbulkan kerugian.[8

:Akad atau perjanjian asuransi dapat dilaksanakan dalam beberapa bentuk



Pertama: Pihak tertanggung (insured) berkata: Menjadi tugas saya untuk menyerahkan premi
pada masa dan waktu yang disepakati dan sebagai imbalannya Anda siap menanggung

kerugian yang ditimbulkan dari toko saya misalnya disebabkan oleh kebakaran atau pencurian
.dan pihak penanggung (insure) menerima perjanjian ini

Kedua: Pihak penanggung berkata menjadi tugas saya untuk menyerahkan kompensasi atas
kerugian yang terjadi pada yayasan Anda misalnya ditimbulkan dari kebakaran atau pencurian

.dan sebagai imbalannya Anda harus menyerahkan premi yang telah disepakati

Patut untuk dicermati bahwa kedua poin yang telah disebutkan harus jelas bagi kedua belah
[pihak.[9][iQuest

:Catatan Kaki

Dhimân jarirah adalah transaksi yang dibuat di antara dua orang dengan ketentuan bahwa .[1]
apabila salah satu pihak pihak melakukan sebuah pelanggaran tanpa sengaja maka pihak yang

.lainnya harus memberikan kompensasi
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